BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil pembahasan di atas maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Alasan pegang gadai tanah ulayat di nagari Baruah Gunuang yaitu untuk
membantu kehidupan anggota kaum yang memiliki ekonomi yang susah,
keserakahan salah seorang anggota kaum sehingga anggota kaum yang lain
takut sama dia bahkan Mamak atau penghulu kaum tidak dapat berkata apa-
apa terhadap tingkah lakunya tersebut, dan selanjutnya yang menjadi alasan
yaitu tidak terkelolanya tanah ulayat yang dimiliki kaum tersebut oleh
anggota kaum, di karenakan sangat luasnya tanah ulayat yang dimiliki kaum
tersebut.

2. Tanggung jawab seorang Mamak kepala waris di nagari Baruah Gunuang
terhadap pegang gadai tanah ulayat kaum sangat besar, karena Mamak
merupakan salah satu orang yang menjadi pengesah atau resminya terjadi
pegang gadai tersebut, selain itu sebelum Mamak menyetujui pegang gadai ,
Mamak bertanggung jawab juga terlebih dahulu untuk menanyakan kepada
anggota kaumnya itu kegunaan dari hasil pegang gadai tersebut.

3. Kewenangan pemberi gadai terhadap terjadinya pegang gadai tanah ulayat
kaum di nagari Baruah Gunuang yaitu berwenang menggadaikan tanah
ulayat yang mana menurut ranji benar dia memiliki hak dan kewenangan

atas tanah tersebut, selain itu pemberi gadai berwenang untuk menebus



kembali tanah ulayat yang digadaikan setelah pemberi gadai memiliki uang
untuk menebus tanah ulayat tersebut.
B. Saran

1. Agar tidak terjadinya peralihan hak atas tanah gadai kepada orang lain,
sebaiknya dalam suatu kaum itu menyumbang kepada keluarga yang
membutuhkan, dan apabila tidak dapat diselesaikan masalah ekonomi
tersebut maka diberikan kepada keluarga terdekat, hal ini juga untuk
melindungi tanah ulayat tersebut.

2. Sebaiknya kaum, Mamak kepala waris, Mamak adat, penghulu dan unsur
pemerintahan lebih mengawasi lagi pihak-pihak yang melakukan pegang
gadai tanah ulayat diluar syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum

adat di Minangkabau agar tidak ada perselisihan.



